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ABSTRACT
Penelitian ini berjudul â€œRespon Pembaca Berita Media Online Terhadap Pemberitaan Hoax Pada Masyarakat Kecamatan
Darussalam Aceh Besarâ€•. Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui respon masyarakat pembaca berita media online terhadap
pemberitaan hoax. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Uses and Gratifications karena teori tersebut dapat
membantu dalam memahami apakah masyarakat sudah memahami tentang bahayanya berita hoax. Pendekatan dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif. Dalam subjek penelitian ini, terdapat 12 informan dari 6 desa yakni, Limpok, Tanjung Selamat,
Barabung, Tungkop, Lamduroy dan Lam Ujong. Sedangkan objek pada penelitian ini adalah pemberitaan hoax di media online.
Metode pengambilan data yang digunakan ialah observasi, wawancara serta dokumentasi yang dikumpulkan termasuk juga catatan
kecil yang dibuat selama penelitian berlangsung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat memilih media online untuk
penggunaan dan kepuasan media yang mereka pilih daripada media cetak dikarenakan media online lebih efisien daripada media
cetak.  Semua masyarakat sudah lebih memahami tentang berita hoax. Masyarakat juga sudah mampu mengkritisi berita yang
diterima dari media WhatsApp dan secara umum masyarakat telah memiliki sense of check and the balance informasi yang beredar
di media online. Dalam merespon berita hoax tersebut, rata-rata masyarakat melakukan klarifikasi terlebih dahulu, hanya saja masih
ada masyarakat yang acuh tak acuh dalam mengklarifikasi sehingga dibutuhkan pengetahuan yang lebih tentang berita hoax agar
generasi muda menjadi generasi yang berguna dan bermanfaat bagi nusa dan bangsa sehingga tidak menimbulkan bibit-bibit
penyebar berita hoax selanjutnya di masa mendatang. Dan diberlakukannya peraturan UU hukum pidana di Aceh bagi siapa saja
yang diketahui menciptakan dan menyebarkan berita hoax agar menimbulkan efek jera kepada si pelaku.
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